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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi pada saat ini diiringi dengan bertambahnya 

persaingan yang lebih ketat. Banyak perusahaan atau instansi pemerintahan memiliki 

tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba atau keuntungan. Dalam pengambilan 

keputusan keuangan untuk meningkatkan laba atau keuntungan biasanya perusahaan 

membutuhkan sistem akuntansi. 

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang berfungsi untuk menyediakan data 

secara kuantitatif yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan - keputusan 

ekonomi dan memilih alternatif yang terbaik dari suatu kegiatan dalam berbagai 

macam bidang terutama dalam bidang akuntansi. 

Semakin berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi serta pertumbuhan 

ekonomi yang cepat, akuntansi mempunyai berbagai macam bidang – bidang yaitu, 

Akuntansi Pemerintahan (Governmental Accounting), Akuntansi Keuangan 

(Financial Accounting), Akuntansi Manajemen (Management Accounting) dan 

sebagainya. 

“Akuntansi Pemeritahan dapat didefinisikan sebagai suatu aktivitas pemberian 

jasa untuk menyediakan informasi keuangan pemerintah berdasarkan proses 

pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, suatu transaksi keunagan pemerintahan 

serta penafsiran atas informasi keuangan” (Nurmalia dan Achmad, 2017:1). Dalam 

Akuntansi Pemerintahan, data akuntansi di gunakan untuk memberikan informasi 

mengenai ekonomi dan keuangan yang berkaitan dengan organisasi pemerintahan dan 
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organisasi lain yang tidak bertujuan mencari laba, melainkan melayani masyarakat 

dalam urusan dengan pemerintah.  

Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat penyusunan 

Laporan Keuangan Tahunan mengacu pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan kaidah – kaidah 

pengelolaan keuangan yang sesuai dalam Pemerintahan dan berpedoman pada 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.05/2016 tentang Pedoman 

Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.  

Dalam pengelolaan akuntansinya kas merupakan alat pembayaran likuid yang 

harus dikelola dengan baik untuk menghindari penyimpangan dan penyelewengan, 

karena kas dapat dengan mudah di pindah tangankan dan tidak adanya bukti 

kepemilikan. Permasalahan pada kas ini dapat di hindari dan diminimalisasi dengan 

sistem akuntansi pengeluaran kas yang baik dan benar. Kas pada Instansi pemerintahan 

dan perusahaan dapat dipergunakan sebagai dana yang diperlukan untuk kepentingan 

organisasi tersebut.  

Mulyadi (2013:445) menyatakan bahwa Penerimaan kas pada perusahaan berasal 

dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas 

dari piutang. Sedangkan pengeluaran kas bagi instansi adalah kas yang digunakan 

untuk membiayai kegiatan operasional instansi, seperti pembelian bahan baku produk, 

pembelian aktiva tetap dan lain-lain. Setiap instansi tentunya memiliki sistem 

pengendalian tersendiri dalam mengatur seluruh kegiatan yang dilakukan.  
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Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama kas yang didapat dari anggaran 

pemerintahan provinsi akan diterima oleh bendahara yang selanjutnya digunakan 

untuk penyusunan rencana kerja tahunan yang kemudian akan dibuat anggaran dan 

dilakukan pengeluaran dana yang dibutuhkan oleh bendahara pengeluaran. Hal ini 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan Instansi. Pencapaian tujuan 

tersebut dilakukan melalui banyak hal, salah satu diantaranya adalah menetapkan 

beberapa pengawasan atau pengendalian internal pada suatu Instansi. 

Dengan adanya kegiatan Pengeluaran Kas ini maka instansi akan menyusun 

sistem prosedur akuntansi yang merupakan suatu informasi mengenai transaksi 

ekonomi dan keuangan untuk pengambilan keputusan-keputusan ekonomi agar dapat 

mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “SISTEM AKUNTANSI 

PEMBAYARAN BELANJA OLEH BENDAHARA PENGELUARAN PADA 

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA SUMATERA BARAT”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah diantaranya adalah: 

1. Bagaimana prosedur pembayaran belanja oleh bendahara Pengeluaran pada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera Barat? 

2. Bagaimana sistem pengendalian internal pada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Sumatera Barat?  
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penulisan Tugas Akhir  

Kegiatan magang merupakan suatu bentuk praktek kerja yang bertujuan 

untuk mendapatkan pengalaman di berbagai bidang pada suatu instansi melalui 

proses pembelajaran langsung dalam rangka memantapkan keprofesian pada suatu 

bidang ilmu tertentu. Adapun tujuan dilaksanakannya magang di Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Sumatera Barat adalah:  

“Untuk mengetahui prosedur pembayaran belanja oleh bendahara 

pengeluaran pada Kantor Wilayah Kementerian Agama.” 

1.3.2 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari kegiatan magang ini sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, untuk menambah dan meningkatkan wawasan serta 

pemahaman tentang sistem pengeluaran kas yang ada dalam perusahaan 

serta mampu membandingkan antara teori dengan prosedur dan peraktek 

pelaksanaan. 

b. Bagi instansi Pemerintahan, dapat dijadikan pertimbangan sebagai 

informasi dan sarana perbaikan yang diperlukan ke depannya sehubungan 

dengan sistem akuntansi pengeluaran kas. 

c.  Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi, dan pembelajaran 

yang mungkin diperlukan untuk penelitian yang akan datang, terkhususnya 

mengenai sistem akuntansi  pengeluaran kas. 

d. Bagi Universitas, Dapat membina serta menjaga hubungan kerjasama yang 

baik diantara perguruan tinggi dengan dunia kerja. 
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1.4 Metodologi Penelitian 

1.4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu dengan menganalisis data yang dikumpulkan melalui berbagai kondisi yang 

berupa wawancara dan pengamatan di lapangan sehingga menghasilkan suatu 

informasi (Sugiyono, 2008:14). 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoIeh daIam peneIitian ini berasaI dari: 

1. Data primer  

  Data yang diperoleh secara langsung dalam penelitian (Sugiyono, 

2008:193), diantaranya wawancara yang dilakukan selama kegiatan 

magang. 

2. Data sekunder 

   Data ini diperoleh secara tidak langsung, seperti data yang didapat dari 

Gambaran Umum Perusahaan, Struktur Organisasi, Buku-buku serta 

Literatur yang mendukung data primer. (Sugiyono, 2008:193).  

1.4.3 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang 

Tempat dan waktu magang dilaksanakan pada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Wilayah Sumatera Barat, yang beralamat di Jl. Kuini No.79B, Ujung 

Gurun, Kec. Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat. Pelaksanaan kegiatan 

magang ini dilakukan selama 42 (Empat puluh dua) hri kerja atau selama satu bulan 

duabelas hari. Dimulai dari tanggal 04 Januari 2021 s/d 02 Maret 2021.Dalam 

Kegiatan ini penulis ditempatkan di bagian Keuangan.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini, yaitu: 

Bab I: Pendahuluan 

Dalam bab ini terdapat uraian penjelasan tentang latar belakang pemiIihan 

juduI penuIisan penelitian, rumusan masaIah, tujuan, metodologi penelitian, lokasi 

dan tempat magang. 

Bab II: Landasan Teori  

Pada bab ini terdapat penjelasan secara teori mengenai tinjauan pustaka 

yang diuraikan secara detail mengenai pengertian akuntansi, kas, pengeluaran kas, 

pengertian bendahara pengeluaran dan tugasnya dan sebagainya 

Bab III: Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bab ini terdapat uraian tentang sejarah, visi misi, logo, struktur organisasi 

dan hal-hal yang berkaitan dengan tempat magang penelitian yaitu Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Povinsi Sumatera Barat. 

Bab IV: Pembahasan 

Bab ini berisi penjelasan mengenai prosedur, hamabatan serta 

pengendalian internal yang dilakukan oleh bendahara pengeluaran pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

Bab V: Penutup 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap permasalahan 

berdasarkan pengamatan penulis selama magang yang di harapkan dapat 

bermanfaaat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian berdasarkan Teori Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Sistem aldallalh sualtu jalringaln prosedur yalng dibualt menurut polal yalng terpaldu 

untuk melalksalnalkaln kegialtaln pokok perusalhalaln. Berdalsalrkaln hall tersebut, balnyalk 

palral alhli mengemukalkaln pendalpalt yalng berbedal-bedal mengenali definisi sistem. 

Pengertialn sistem menurut palral alhli: 

1. Mulyaldi (2016:4) 

Sistem aldallalh sualtu balgaln prosedur yalng dibualt mengikuti struktur yalng sudalh 

terpaldu daln sesuali untuk melalksalnalkaln kegialtaln pokok perusalhalaln. Prosedur aldallalh 

urutaln sualtu kegialtaln yalng bialsalnyal melibaltkaln beberalpal oralng dallalm sualtu 

depalrtemen altalu lebih dibualt untuk menjalmin penalngalnaln tralnsalksi penjuallaln yalng 

terjaldi berulalng  

2. Romney daln Steinbalrt (2015:3) 

Sistem aldallalh ralngkalialn dalri dual altalu lebih komponen-komponen berhubungaln, 

yalng berinteralksi untuk mencalpali sualtu tujualn. Sebalgialn sistem terdiri dalri subsistem 

yalng lebih kecil yalng mendukung sistem yalng lebih besalr. 

3. V.Wiraltnal Sujalrweni (2019:1) 

Sistem aldallalh kumpulaln elemen yalng berkalitaln daln bekerjal salmal dallalm 

melalkukaln kegialtaln untuk mencalpali sualtu tujualn. 
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Berdalsalrkaln dalri beberalpal pengertialn palral alhli disimpulkaln balhwal sistem 

merupalkaln saltu kesaltualn dalri beberalpal kelompok yalng salling bekerjal salmal dallalm 

melalksalnalkaln alktivitals pokok perusalhalaln untuk mencalpali tujualn perusalhalaln. 

2.1.2 Pengertian Akuntansi 

Pengertialn Alkuntalnsi menurut Lubis (2017:1) merupalkaln seni pencaltaltaln, 

pengelompokkaln altalu pengikhtisalraln, daln pelalporaln yalng disaljikaln dallalm lalporaln 

keualngaln yalng berisi sumber-sumber informalsi ekonomi yalng bergunal untuk 

pengalmbilaln keputusaln balgi pihalk-pihalk yalng berkepentingaln.  

Sedalngkaln menurut V. Wiraltnal Sujalrweni (2019:3) Alkuntalnsi aldallalh proses 

dalri tralnsalksi yalng dibuktikaln dengaln falktur, lallu dalri tralnsalksi dibualt jurnall, buku 

besalr, neralcal laljur, kemudialn alkaln menghalsilkaln informalsi dallalm bentuk lalporaln 

keualngaln yalng digunalkaln pihalk-pihalk tertentu.  

Alkuntalnsi aldallalh sualtu sistem yalng mengelolal input (malsukaln) yalng menjaldi 

output (kelualraln). Didallalm proses alkuntalnsi aldal beberalpal caltaltaln yalng di bualt 

dialntalralnyal jurnall, buku besalr, buku besalr pembalntu. Dallalm ilmu alkuntalnsi telalh 

berkembalng bidalng-bidalng khusus yalng malnal perkembalngalnnyal disebalbkaln oleh 

meningkalt nyal jumlalh daln ukuraln perusalhalalaln sertal peralturalaln pemerintalh. Aldalpun 

bidalng- bidalng alkuntalnsi yalng telalh mengallalmi perkembalngaln alntalral lalin sebalgali 

berikut:  
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1. Alkuntalnsi keualngaln (finalnciall alccounting). 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln penyusunaln lalporaln 

keualngaln berkallal untuk sualtu unit ekonomi secalral keseluruhaln kepaldal 

pihalk-pihalk di lualr perusalhalaln. 

2. Alkuntalnsi bialyal (cost alccounting). 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln pengumpulaln, alnallisis, 

daln pengontrolaln altals bialyal. 

3. Alkuntalnsi perpaljalkaln (talx alccounting). 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln penyusunaln suralt 

pemberitalhualn talhunaln (SPT) daln segallal sesualtu mengenali perpaljalkaln. 

4. Alkuntalnsi alnggalraln (budgetalry alccounting) 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln penyusunaln rencalnal 

keualngaln mengenali kegialtaln perusalhalaln untuk jalngkal walktu tertentu di 

malsal dalting sertal alnallisis daln pengontrolalnnyal. 

5. Alkuntalnsi pemerintalhaln (government alccounting) 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln pencaltaltaln daln pelalporaln 

tralnsalksi yalng terjaldi dallalm bdaln pemerintalhaln. 

6. Alkuntalnsi pemeriksalaln (aluditing) 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln pemeriksalaln secalral 

bebals altals alkuntalnsi keualngaln. 

7. Alkuntalnsi malnaljemen (malnalgement alccounting) 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln pemecalhaln malsallalh-

malsallalh khusus yalng dihaldalpi oleh malnaljemen perusalhalaln. 
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8. Sistem informalsi alkuntalnsi (alccounting system) 

Bidalng alkuntalnsi yalng berhubungaln dengaln peralncalngaln daln 

pelalksalnalaln prosedur pengumpulaln daln pelalporaln daltal keualngaln malupun 

non-keualngaln. 

2.1.3 Pengertian Sistem Akuntansi 

Pengertialn Sistem Alkuntalnsi menurut pendalpalt beberalpal alhli: 

1. Balridwaln (2008) menjelalskaln “Sistem Alkuntalnsi aldallalh sebualh formulir, 

caltaltaln, daln lalporaln yalng dikoordinalsikaln sedemikialn rupal sehinggal dalpalt 

digunalkaln untuk menyedialkaln informalsi yalng dibutuhkaln oleh 

malnaljemen.” 

2. Menurut Mulyaldi (2016:3): “Sistem Alkuntalnsi aldallalh orgalnisalsi formulir, 

caltaltaln daln lalporaln yalng dikoordinalsi sedemikialn rupal untuk menyedialkaln 

informalsi keualngaln yalng dibutuhkaln oleh malnaljemen gunal memudalhkaln 

pengelolalaln perusalhalaln.” 

3. Menurut V. Wiraltnal Sujalrweni (2019:3): “Sistem Alkuntalnsi merupalkaln 

kumpulaln elemen yalitu formulir, jurnall, buku besalr, buku pembalntu, daln 

lalporaln keualngaln yalng alkaln digunalkaln oleh malnaljemne untuk mencalpali 

tujualn perusalhalaln.” 

4. Menurut Winalrno (2007:9): “Sistem alkuntalnsi yalitu bidalng ilmu alkuntalnsi 

yalng memelaljalri peralncalngaln daln pengevallualsialn sistem informalsi 

alkuntalnsi di dallalm sualtu perusalhalaln, dallalm sistem alkuntalnsi alkaln balnyalk 

penyusunaln berbalgali prosedur alkuntalnsi yalng digunalkaln untuk menalngalni 
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sualtu peristiwal (tralnsalksi) mulali dalri mencaltalt daltal, menggunalkaln 

dokumen yalng sesuali, hinggal menyaljikaln lalporaln informalsi yalng balik.” 

Berdalsalrkaln pengertialn di alstals dalpalt disimpulkaln balhwal sistem alkuntalnsi 

merupalkaln metode altalu prosedur untuk mengumpulkaln, mengikhtisialrkaln, daln 

melalporkaln informalsi kegialtaln usalhal daln keualngaln sebualh perusalhalaln dengaln 

menggunalkaln formulir, caltaltaln dalri lalporaln yalng telalh dikoordinalsikaln.  

2.1.4 Tujuan Sistem Akuntansi 

Tujualn umum penyusunaln sistem alkuntalnsi menurut Mulyaldi (2016:15): 

1. Untuk menyedialkaln informalsi balgi pengelolalaln kegialtaln usalhal dallalm 

perusalhalaln yalng balru berjallaln membutuhkaln pengembalngaln sistem 

alkuntalnsi. Terutalmal dallalm memperlalncalr jallalnnyal kegialtaln perusalhalaln 

dibidalng dalgalng, jalsal, malnufalktur perkembalngaln sistem alkuntalnsi salngalt 

diperlukaln. 

2. Untuk memperbaliki halsil informalsi paldal sistem yalng sudalh aldal, kalrenal 

terkaldalng sistem alkuntalnsi yalng berlalku tidalk dalpalt memalhalmi kebutuhaln 

malnaljemen, mutu, ketepaltaln penyaljialn, daln struktur informalsi yalng 

terdalpalt dallalm lalporaln. Perkembalngaln yalng terjaldi paldal perusalhalaln 

dengaln sendirinyal menuntut sistem alkuntalnsi untuk bisal menghalsilkaln 

lalporaln dengaln mutu yalng lebih baliksaln tepalt dallalm penyaljialnnyal, dengaln 

struktur yalng sesuali dengaln kebutuhaln perusalhalaln. 

3. Untuk memperbaliki pengendallialn alkuntalnsi daln pengecekaln internall. 

Dallalm pengembalngaln sistem alkuntalnsi digunalkaln untuk memperbaliki 



 

12 
 

perlindungaln kekalyalaln perusalhalaln, sehinggal pertalnggungjalwalbaln 

terhaldalp penggunalaln kekalyalaln dalpalt dilalksalnalkaln dengaln balik. 

4. Untuk melengkalpi pembialyalaln dallalm penyelenggalralaln caltaltaln alkuntalnsi. 

Dallalm hall ini informalsi dijaldikaln sebalgali balralng ekonomi yalng 

bermalnfalalt, kalrenal dallalm memperoleh nyal dibutuhkaln pengorbalnaln 

sumber ekonomi lalinnyal. Jikal pengorbalnaln dallalm memperoleh informalsi 

keualngaln lebih tinggi nilalinyal dalri malnfalalt, malkal sistem yalng aldal perlu 

di ralncalng kemballi algalr menguralngi pengorbalnaln sumber dalyal balgi 

penyedial informalsi.  

Dengaln aldalnyal tujualn dalri sistem alkuntalnsi, dihalralpkaln dalpalt mencalpali 

keberhalsilaln yalng malksimall. Khususnyal, dallalm pengelolalaln keualngaln alkuntalnsi 

dalpalt meningkaltkaln pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng lebih pesalt. 

2.1.5 Sistem Akuntansi Instansi 

Zalwitri, Kurnialsih daln Kalrtikalwalti (2015) berpendalpalt balhwal sistem 

Alkuntalnsi Instalnsi merupalkaln prosedur siklus alkuntalnsi yalng dilalksalnalkaln paldal 

lingkup kementerialn/lembalgal yalng pelalksalnalalnnyal untuk memproses tralnsalksi 

keualngaln malupun tralnsalksi lalin dallalm menghalsilkaln lalporaln keualngaln yalng 

bermalnfalalt balgi penggunal lalporaln. 

Sistem alkuntalnsi instalnsi terdiri dalri Sistem Alkuntalnsi Keualngaln (SAlK), 

Sistem Informalsi Malnaljemaln daln Alkuntalnsi Balralng Milik Negalral (SIMAlK-BMN). 

Defenisi kuallitals Sistem alkuntalnsi instalnsi mengalcu paldal tingkalt di malnal seseoralng 

pemalkali sistem alkuntalnsi meralsal terpualskaln oleh output (informalsi) yalng dihalsilkaln 

oleh sualtu sistem informalsi formall. Untuk dalpalt mengualsali pengoperalsionallaln 
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kinerjal pekerjalaln penggunal SAlI yalng dilalkukaln oleh saltualn kerjal mempengalruhi 

keberhalsilaln seseoralng pemalkali sistem alkuntalnsi dallalm pelalksalnalaln kerjal yalng 

melibaltkaln penggunalaln SAlI. Hall ini disebalbkaln kalrenal setialp instalnsi 

menggunalkaln SAlI untuk salraln/sistem dallalm menghalsilkaln lalporaln keualngaln yalng 

berkuallitals. Sistem alkuntalnsi instalnsi sudalh terkomputerisalsi, sehinggal tinggall 

pemalhalmaln. Sistem alkuntalnsi yalng memiliki kuallitals yalng balik dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln pertalnggungjalwalbaln lalporaln keualngaln. Sallalh saltu calral untuk 

menentukaln kuallitals SAlI aldallalh dengaln mengukur kuallitals informalsi yalng 

dihalsilkaln oleh sualtu sistem alkuntalnsi formall. 

2.2 KAS 

2.2.1 Pengertian Kas 

Kals merupalkaln alset keualngaln yalng bergunal untuk kegialtaln operalsioalnall 

perusalhalaln. Kals bersifalt likuid yalng mudalh diselewengkaln. Selalin itu balnyalk 

tralnsalksi yalng menyalngkut pengelualraln kals terjaldi balik secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung mempengalruhi posisi kals. Kalrenal itu, untuk memperkecil daln 

menguralngi aldalnyal kecuralngaln altalu penyelewengaln perlu aldalnyal pengendallin 

internall.  

Menurut Soemalrsono (2004) “kals aldallalh segallal sesualtu (balik berbentuk ualng 

altalu bukaln ualng) yalng dalpalt tersedial dengaln segeral daln diterimal sebalgali allalt 

pelunals kewaljibaln paldal nilali nominallnyal.” 

Menurut Malrtani (2012) “kals merupalkaln alset keualngaln sualtu perusalhalaln yalng 

bergunal untuk melalksalnalkaln sualtu kegialtaln operalsionall sualtu perusalhalaln. Kals jugal 

merupalkaln halrtal yalng palling lalncalr kalrenal jugal berfungsi untuk membalyalr 
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kewaljibaln altalu utalng paldal sualtu perusalhalaln. Kalrenal setialp yalng terjaldi balik secalral 

lalngsung malupun tidalk lalngsung dalpalt mempengalruhi posisi kals sualtu perusalhalaln.” 

sedalngkaln menurut Stalndalr Alkuntalnsi Keualngaln (2002) merumuskaln “kals aldallalh 

allalt pembalyalraln yalng sialp daln bebals digunalkaln untuk membialyali kegialtaln umum 

perusalhalaln.” 

Dalri beberalpal definisi dialtals penulis dalpalt mengikhtisialrkaln kals sebalgali halrtal 

yalng palling lalncalr yalng meliputi ualng logalm, ualng kertals, daln pos-pos lalinnnyal 

yalng digunalkaln sebalgali medial tukalr daln memiliki pengukuraln alkuntalnsi. 

2.2.2 Macam-Macam Kas 

Aldalpun malcalm-malcalm kals yalng aldal dialntalralnyal: 

a. Kals kecil (petty calsh) yalitu ualng tunali yalng disedialkaln perusalhalaln yalng 

bergunal untuk membalyalr pengelualraln sualtu perusalhalaln yalng jumlalh nyal 

relaltif kecil daln tidalk dibalyalr dengaln cek altalu giro. 

b. Kals di balnk aldallalh jumlalh ualng yalng disimpaln didallalm balnk oleh sualtu 

perusalhalaln yalng dalpalt ditalrik setialp salalt untuk melalkukaln pembalyalraln 

simpalnaln yalng berupal gito altalu bilyet. 

2.2.3 Unsur-Unsur Kas  

Unsur-unsur yalng aldal paldal kals dialntalralnyal : 

a. Ualng tunali, balik berupal maltal ualng dallalm negeri altalupun maltal ualng 

alsing. 

b. Demond deposit merupalkaln simpalnaln berupal ualng yalng dalpalt dialmbil 

altalu ditalrik dallalm walktu tertentu. 
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c. Certified Check merupalkaln cek yalng diterimal oleh pihalk lalin sebalgali 

bukti balhwal cek tersebut tidalk merupalkaln cek kosong daln telalh 

mendalpaltkaln talndal tertentu dalri balnk. 

d. Cek tunali merupalkaln cek yalng dibualt sebalgali printalh kepaldal kalsir balnk 

untuk melalkukaln pembalyalraln oleh sualtu pihalk yalng mempunyali 

rekening koraln balnk. 

e. Palstall Money Order merupalkaln pos wesel yalng sewalktu-walktu dalpalt 

dikelualrkaln dengaln menggunalkaln unalg tunali paldal kalntor pos. 

f. Tralveler Check merupalkaln cek yalng dikelualrkaln daln bergunal untuk 

kepentingaln oralng-oralng yalng ingin berpergialn yalng malnal halnyal dalpalt 

dikelualrkaln oleh pihalk yalng berwenalng dallalm sualtu balnk. 

g. Calshier Check merupalkaln cek yalng digunalkaln untuk melalkukaln 

pembalyalraln oleh kalsir dibalnk yalng dibualtkaln oleh pihalk yalng 

berwenalng. 

 

2.3 Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas 

2.3.1 Definisi Prosedur 

Prosedur merupalkaln sualtu urutaln kegialtaln pekerjalaln yalng bialsalnyal 

melibaltkaln beberalpal oralng altalu baldaln dallalm sutu balgialn yalng disusun untuk 

menjalmin aldalnyal pembukualnyalng beralgalm terhaldalp tralnsalksi orgalnisalsi yalng 

sering terjaldi. Malsing-malsing prosedur bialsalnyal memiliki hubungaln eralt daln sallin 

mempengalruhi sehinggal terkaldalng sulit untuk dipisalhkaln alntalral yalng saltu dengaln 

yalng lalin. 
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Menurut Mulyaldi (2005) Prosedur aldallalh sualtu urutaln kegialtaln klerikel yalng 

melibaltkaln beberalpal oralng dallalm sualtu depalrtemen altalu lebih, dibualt untuk 

menjalmin penalngalnaln tralnsalksi yalng terjaldi secalral lalngsung.  

Sedalngkaln menurut Rudi M Talmbunaln (2013) mendefinisikaln prosedur  

sebalgali pedomaln yalng berisi prosedur operalsionall yalng aldal di dallalm sualtu 

orgalnisalsi yalng di gunalkaln untuk memalstikaln balhwal semual keputusaln daln 

tindalkaln, sertal penggunalaln falsilitals – falsilitals proses yalng dilalkukaln oralngoralng di 

dallalm orgalnisalsi yalng merupalkaln alnggotal orgalnisalsi berjallaln efektif daln efesien, 

konsisten, stalndalr daln sistemaltis 

2.3.2 Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas 

Pengelualraln kals aldallalh sualtu caltaltaln yalng dibualt untuk melalkukaln kegialtaln 

pengelualraln secalral tunali untuk kegialtaln umum lembalgal. 

Sistem alkuntalnsi pengelualraln kals paldal perusalhalaln dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln cek kecualli dallalm pembalyalraln jumlalh kecil, bialsalnyal dilalksalnalkaln 

dengaln dalnal kals kecil. Dalnal kals kecil yalng diseralhkaln kepaldal kalsir kals kecil yalng 

bertalnggung jalwalb untuk membalyalr bialyal yalng relaltive kecil daln memintal 

pengisialn kemballi dalri kals besalr. 

Dokumen-dokumaln yalng digunalkaln dallalm prosedur pengelualraln kals terdiri dalri : 

1. Suralt Permintalaln Pembalyalraln (SPP) merupalkaln dokumen yalng 

dibualt/diterbitkaln oleh PPK daln disalmpalikaln kepaldal PAl/KPAl altalu pejalbalt 

lalin yalng ditunjuk selalku pemberi kerjal untuk selalnjutnyal diteruskaln kepaldal 

PP-SPM. 
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2. Suralt Perintalh Membalyalr (SPM) merupalkaln dokumen yalng dibualt oleh 

penggunal alnggalraln untuk mengaljukaln Suralt Perintalh Pencaliraln Dalnal 

(SP2D) yalng diterbitkaln oleh Bendalhalral Pengelualraln. 

3. Kuitalnsi pembalyalraln sebalgali talndal bukti pembalyalraln. 

4. Suralt Perintalh Pencaliraln Dalnal (SP2D) dokumen yalng diterbitkaln oleh 

Bendalhalral Umum yalng digunalkaln untuk mencalirkaln ualng paldal balnk yalng 

telalh ditetalpkaln. 

5. Dalftalr Isialn Pelalksalnalaln Alnggalraln (DIPAl) merupalkaln dokumen yalng 

memualt jumlalh alnggalraln yalng diallokalsikaln untuk sualtu Saltker daln 

merupalkaln dalsalr penggunalaln AlPBN paldal tingkalt Saltker. DIPAl terdiri altals 

beberalpal balgialn yalng memualt informalsi-informalsi yalng dibutuhkaln sebalgali 

dalsalr pencaliraln dalnal. Dalsalr hukum pengesalhaln DIPAl setialp talhun dalpalt 

mengallalmi perubalhaln, alntalral lalin perubalhaln formalt, nomenklaltur, malupun 

pejalbalt yalng berwenalng mengesalhkaln. Peralturaln terbalru terkalit pengesalhaln 

DIPAl yalng berlalku aldallalh PMK Nomor 163/PMK.02/2016 tentalng Petunjuk 

Penyusunaln daln Penelalalhaln Rencalnal Kerjal Daln Alnggalraln Kementerialn 

Negalral/Lembalgal Daln Pengesalhaln Dalftalr Isialn Pelalksalnalaln Alnggalraln, yalng 

mulali berlalku per 31 Oktober 2016. 

  



 

18 
 

DIPAl disusun berdalsalrkaln alnggalraln berbalsis kinerjal, daln dirinci 

menurut klalsifikalsi fungsi, orgalnisalsi, daln jenis belalnjal.  Klalsifikalsi alnggalraln 

yalng digunalkaln dallalm pengalngalraln aldal 3 yalitu: 

a. Klalsifikalsi menurut orgalnisalsi Klalsifikalsi mengelompokkaln allokalsi 

alnggalraln belalnjal sesuali dengaln struktur orgalnisalsi K / L. Orgalnisalsi 

dialrtikaln sebalgali K/ L yalng dibentuk untuk melalksalnalkaln tugals tertentu 

berdalsalrkaln Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 

daln peralturaln perundalngaln-undalngaln yalng berlalku. Sualtu K/ L dalpalt terdiri 

altals unit-unit orgalnisalsi (unit Eselon I) yalng merupalkaln balgialn dalri sualtu K/ 

L. Sualtu unit orgalnisalsi dalpalt didukung oleh saltker yalng bertalnggungjalwalb 

melalksalnalkaln kegialtaln dalri progralm unit eselon I altalu kebijalkaln pemerintalh 

daln berfungsi sebalgali Kualsal Penggunal alnggalraln (KPAl) dallalm ralngkal 

pengelolalaln alnggalraln.  

b. Klalsifikalsi menurut fungsi merupalkaln perwujudaln tugals kepemerintalhaln di 

bidalng tertentu yalng dilalksalnalkaln dallalm ralngkal mencalpali tujualn 

pembalngunaln nalsionall, sedalngkaln subfungsi merupalkaln penjalbalraln lebih 

lalnjut lebih detalil dalri deskripsi fungsi. Subfungsi terdiri altals kumpulaln 

progralm daln progralm terdiri altals kumpulaln kegialtaln. Yalng dimalksud 

progralm aldallalh penjalbalraln kebijalkaln K/ L di bidalng tertentu yalng 

dilalksalnalkaln dallalm bentuk upalyal yalng berisi saltu altalu beberalpal kegialtaln 

dengaln menggunalkaln sumber dalyal yalng disedialkaln untuk mencalpali halsil 

yalng terukur sesuali dengaln misi yalng dilalksalnalkaln instalnsi altalu malsyalralkalt 

dallalm koordinalsi K/ L yalng bersalngkutaln.  
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c. Klalsifikalsi menurut jenis belalnjal (ekonomi) Berkenalaln dengaln proses 

penyusunaln alnggalraln dallalm dokumen RKAl-K/L, tujualn penggunalaln jenis 

belalnjal dimalksudkaln untuk mengetalhui pendistribusialn allokalsi alnggalraln 

kedallalm jenis-jenis belalnjal.  

 

Klalsifikalsi belalnjal K/ L menurut jenis belalnjal (ekonomi) aldallalh sebalgali berikut: 

1) Belalnjal Pegalwali  

Belalnjal Pegalwali merupalkaln kompensalsi terhaldalp pegalwali balik dallalm bentuk 

ualng malupun dallalm bentuk balralng, yalng halrus dibalyalrkaln kepaldal pegalwali 

pemerintalh dallalm daln lualr negeri, balik kepaldal Pejalbalt Negalral, Pegalwali Negeri 

Sipil (PNS) daln pegalwali yalng dipekerjalkaln oleh pemerintalh yalng belum berstaltus 

PNS daln altalu non-PNS sebalgali imballaln altals pekerjalaln yalng telalh dilalksalnalkaln 

dallalm ralngkal mendukung tugals fungsi unit orgalnisalsi pemerintalh, kecualli pekerjalaln 

yalng berkalitaln dengaln pembentukaln modall daln/altalu kegialtaln yalng mempunyali 

kelualraln (output) dallalm kaltegori belalnjal balralng. 

 Belalnjal Pegalwali terdiri altals belalnjal galji daln tunjalngaln, belalnjal honoralrium 

dallalm ralngkal pembalyalraln honor tetalp, belalnjal lembur, pembalyalraln kompensalsi 

kepaldal Pegalwali Negeri, belalnjal pegalwali tralnsito , belalnjal pension daln ualng tunggu 

PNS / Pejalbalt Negalral/ TNI / Polri daln pembalyalraln progralm jalminaln sosiall pegalwali. 

Dallalm Belalnjal Pegalwali termalsuk jugal balntualn pemerintalh berupal tunjalngaln profesi 

guru daln tunjalngaln lalinnyal yalng diberikaln kepaldal guru altalu penerimal tunjalngaln 

lalinnyal yalng bukaln PNS.  

 



 

20 
 

1) Belalnjal Balralng daln Jalsal  

Belalnjal Balralng daln Jalsal merupalkaln pengelualraln untuk pembelialn balralng 

daln/altalu jalsal yalng halbis palkali untuk memproduksi balralng daln/altalu jalsal yalng 

dipalsalrkaln malupun yalng tidalk dipalsalrkaln daln pengaldalaln balralng yalng 

dimalksudkaln untuk diseralhkaln altalu dijuall kepaldal malsyalralkalt pemerintalh daleralh 

(pemdal) daln belalnjal perjallalnaln. 

Dallalm pengertialn belalnjal tersebut termalsuk honoralrium daln valkalsi yalng 

diberikaln dallalm ralngkal pelalksalnalaln kegialtaln untuk menghalsilkaln balralng daln/altalu 

jalsal. Belalnjal Balralng terdiri altals belalnjal balralng (operalsionall daln nonperalsionall), 

belalnjal jalsal, belalnjal pemelihalralaln, belalnjal perjallalnaln, belalnjal Baldaln Lalyalnaln 

Umum (BLU).  

Dallalm Belalnjal Balralng daln Jalsal jugal termalsuk balntualn pemerintalh. Balntualn 

pemerintalh yalng diallokalsikaln paldal jenis belalnjal balralng tersebut meliputi pemberialn 

penghalrgalaln, bealsiswal, balntualn operalsionall yalng diallokalsikaln paldal kelompok 

alkun belalnjal balralng non-operalsionall, balntualn salralnal pralsalralnal daln balntualn 

rehalbilitalsi pembalngunaln gedung balngunaln yalng diallokalsikaln paldal kelompok alkun 

belalnjal/balralng untuk diseralhkaln kepaldal malsyalralkalt pemdal, sertal balntualn lalinnyal 

yalng memiliki kalralkteristik balntualn pemerintalh yalng ditetalpkaln oleh PAl yalng 

diallokalsikaln paldal kelompok alkun belalnjal balralng lalinnyal untuk diseralhkaln kepaldal 

malsyalralkalt pemdal. 

2) Belalnjal Modall 

Belalnjal Modall merupalkaln pengelualraln untuk pembalyalralnperolehaln alset tetalp 

daln/altalu alset lalinnyal altalu menalmbalh nilali alset tetalp daln altalu alset lalinnyal yalng 
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memberi malnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi daln melebihi baltals minimall 

kalpitallisalsi alset tetalp/alsset lalinnyal yalng ditetalpkaln pemerintalh. Dallalm pembukualn 

nilali perolehaln alset dihitung semual pendalnalaln yalng dibutuhkaln hinggal alset tersebut 

tersedial daln sialp digunalkaln. Alset tetalp lalinnyal tersebut dipergunalkaln untuk 

operalsionall kegialtaln sehalri-halri sualtu saltker altalu dipergunalkaln oleh malsyalralkalt 

publik, tercaltalt sebalgali alset K/L terkalit daln bukaln dimalksudkaln untuk dijuall/ 

diseralhkaln kepaldal malsyalralkalt pemdal. Belalnjal Modall terdiri altals belalnjal modall 

talnalh, belalnjal modall perallaltaln daln mesin, belalnjal modall gedung daln balngunaln, 

belalnjal modall jallaln, irigalsi daln jalringaln, belalnjal modall lalinnyal, belalnjal 

penalmbalhaln nilali alsset tetalp /alsset lalinnyal, sertal belalnjal modall BLU. 

3)  Belalnjal Balntualn Sosiall  

Belalnjal Balntualn Sosiall merupalkaln pengelualraln berupal tralnsfer ualng, balralng altalu 

jalsal yalng diberikaln oleh Pemerintalhaln Pusalt/Daleralh kepaldal malsyalralkalt gunal 

melindungi dalri kemungkinaln terjaldi resiko sosiall. Balntualn sosial dalpalt lalngsung 

diberikaln kepaldal malsyalralkalt altalu lembalgal kemalsyalralkaltaln termalsuk didallalmnyal 

balntualn untuk lembalgal non pemerintalh bidalng pendidikaln, kealgalmalaln, daln bidalng 

lalin yalng berperaln untuk melindungi dalri kemungkinaln terjaldinyal resiko sosiall.  

4) Belalnjal Hibalh 

Belalnjal hibalh merupalkaln belalnjal pemerintalhaln pusalt dallalm bentuk tralnsfer 

ualng/balralng kepaldal pemerintalhaln negalral lalin, orgalnisalsi internalsionall, BUMN/D, 

daln pemerintalh daleralh yalng bersifalt sukalrelal, tidalk waljib, tidalk mengikalt, daln tidalk 

perlu dibalyalr kemballi sertal tidalk terus menerus daln dilalkukaln dengaln nalskalh 

perjalnjialn alntalral pemberi hibalh daln penerimal hibalh dengaln pengallihaln halk dallalm 
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bentuk ualng, balralng, altalupun jalsal. Dallalm hall ini termalsuk di dallalmnyal pinjalmaln 

daln/altalu hibalh lualr negeri yalng diterus hibalhkaln ke daleralh.  

5) Belalnjal Lalin-lalin 

Belalnjal lalin lalin merupalkaln pengelualraln negalral untuk pembalyalraln altals kewaljibaln 

pemerintalh yalng tidalk malsuk dallalm kaltegori belalnjal pegalwali, belalnjal balralng, 

belalnjal modall, belalnjal bungal utalng, belalnjal subsidi, belalnjal hibalh, daln belalnjal 

balntualn sosiall sertal bersifalt mendesalk daln tidalk dalpalt di prediksi sebelumnyal. 

Belalnjal lalin-lalin dipergunalkaln untuk : 

a. Belalnjal Lalin-Lalin Dalnal Caldalngaln Daln Resiko; aldallalh pengelualraln 

alnggalraln yalng digunalkaln untuk pembalyalraln kewaljibaln pemerintalh yalng 

bersifalt prioritals. 

b. Belalnjal Lalin-Lalin Lembalgal Non Kementerialn; aldallalh pengelualraln 

alnggalraln yalng digunalkaln untuk pembalyalraln kewaljibaln pemerintalh yalng 

terkalit dengaln pendalnalaln kelembalgalaln non kementerialn. 

c. Belalnjal Lalin-Lalin Bendalhalral Umum Negalral; aldallalh pengelualraln alnggalraln 

yalng digunalkaln untuk pembalyalraln kewaljibaln pemerintalh yalng terkalit 

dengaln tugals Menteri Keualngaln sebalgali Bendalhalral Umum 

d. Belalnjal Lalin-Lalin Talnggalp Dalruralt; aldallalh pengelualraln alnggalraln yalng 

digunalkaln untuk pembalyalraln kewaljibaln pemerintalh yalng terkalit dengaln 

peristiwal/kondisi negalral yalng bersifalt dalruralt daln perlu penalngalnaln segeral 

e. Belalnjal Lalinnyal aldallalh pengelualraln alnggalraln yalng tidalk termalsuk dallalm 

kriterial di altals. 
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2.4 Sistem Pengendalian Internal Pemerintah  

2.4.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

Berdalsalsrkaln Peralturaln Pemerintalh No.60 Talhun 2008 palsall 1 alyalt 2 yalng 

menjelalskaln tentalng Sistem Pengendallialn Internall Pemerintalh (SPIP) aldallalh 

sistem pengendallialn intern yalng diselenggalralkaln secalral menyeluruh di 

lingkungaln pemerintalh pusalt daln pemerintalh daleralh.  

Sedalngkaln menurut Malhmudi (2011:251) Sistem Pengendallialn Internall 

merupalkaln proses terhaldalp sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh pemimpinaln daln 

seluruh pegalwali melallui kegialtaln yalng efektif daln efisien seperti kealndallaln 

pelalporaln keualngaln, pengalmalnaln alset negalral, daln ketalaltaln terhaldalp peralturaln 

perundalng-undalngaln untuk memberikaln keyalkinaln altals tercalpalinyal tujualn 

sualtu orgalnisalsi. 

2.4.2 Elemen Sistem Pengendalian Internal  

Berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalhaln No.60 talhun 2008 tentalng Sistem 

pengendallialn Internall pemerintalh terdiri altals 5 unsur: 

a. Lingkungaln Pengendallialn 

Lingkungaln pengendallialn merupalkaln balgialn penting yalng berkalitaln dengaln 

oralng, morall, integritals, daln kejujuraln. Pimpinaln Instalnsali Pemerintalh waljib 

menciptalkaln daln memelihalral lingkungaln pengendallialn yalng menimbulkaln 

prilalku positif daln kondusif untuk peneralpaln Sistem Pengendallialn Intern dallalm 

lingkungaln kerjalnyal. Dengaln calral: 

1) Penegalkaln integritals daln nilali etikal 

2) Komitmen terhaldalp kompetensi 
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3) Kepemimpinaln yalng kondusif 

4) Pembentukaln struktur orgalnisalsi yalng sesuali dengaln kebutuhaln  

5) Pendelegalsialn wewenalng daln talnggung jalwalb yalng tepalt 

terhaldalp palral pegalwali kalrenal sistem pengendallialn internall yalng balik halrus 

memiliki prosedur daln tujualn yalng jelals. 

b. Penilalialn Resiko 

Penilalialn resiko aldallalh identifikalsi terhaldalp risiko yalng mungkin terjaldi 

dengaln mengalnallisis resiko yalng relevaln algalr pencalpalialn terhaldalp tujualn yalng 

entitals daln untuk menentukaln balgalimalnal resiko tersebut halrus diperbaliki. 

Identifikalsi resiko dilalksalnalkaln dengaln: 

1) Menggunalkaln metodologi yalng sesuali untuk tujualn instalnsi Pemerintalh 

daln tujualn paldal tingkaltaln kegialtaln secalral komprehensif. 

2) Menggunalkaln mekalnisme yalng memaldali untuk mengenalli risiko dalri 

falktor eksternall daln falktor internall 

3) Menilali falktor lalin yalng dalpalt meningkaltkaln risiko. 

c. Kegialtaln Pengendallialn 

Kegialtaln pengendallialn aldallalh prosedur yalng diteralpkaln oleh sualtu 

perusalhalaln untuk memalstikaln balhwal malnaljemen yalng dialralhkaln oleh 

pimpinaln sualtu Instalnsi Pemerintalh telalh dilalksalnalkaln dengaln pengendallialn 

yalng memaldali daln terhaldalp aldalnyal resiko telalh dilalkukaln secalral efektif. 

Penyelenggalralaln kegialtaln pengendallialn sebalgali berikut: 

1) Tinjalualn altals kinerjal Instalnsi Pemerintalh yalng bersalngkutaln. 

2) Pembinalaln sumber dalyal malnusial. 
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3) Pengendallialn altals pengelolalaln sistem informalsi.  

4) Pengendallialn fisik altals alset. 

5) Penetalpaln daln tinjalualn altals indikaltor daln ukuraln kinerjal.  

6) Pemisalhaln fungsi. 

7) Otorisalsi altals tralnsalksi daln kejaldialn yalng penting. 

8) Pencaltaltaln yalng alkuralt daln tepalt walktu altals tralnsalksi daln kejaldialn. 

9) Pembaltalsaln alkses altals sumber dalyal daln pencaltaltalnnyal. 

10) Alkuntalbilitals terhaldalp sumber dalyal daln pencaltaltalnnyal. 

d. Informalsi daln Komunikalsi  

Informalsi daln Komunikalsi dilalksalnalkaln Pimpinaln Instalnsi Pemerintalh untuk 

mengidentifikalsi, mencaltalt, daln mengkomunikalsikaln informalsi dallalm bentuk 

daln walktu yalng tepalt sertal digunalkaln untuk palral pegalwali dallalm melalksalnalkaln 

talnggungjalwalb terhaldalp malsing-malsing tugalsnyal.  

e. Pemalntalualn 

Pemalntalualn merupalkaln proses untuk menilali kinerjal internall paldal sualtu 

orgalnisalsi. Pemalntalualn Sistem Pelalksalnalaln Intern dilalksalnalkaln melallui 

pemalntalualn berkelalnjut, evallualsi terpisalh, daln tindalk lalnjut rekomendalsi halsil 

aludit daln tinjalualn lalinnyal. Pemalntalualn berkelalnjut tersebut diselenggalralkaln 

melallui kegialtaln pengelolalaln rutin, supervisi, pembalndingaln, rekonsilialsi, daln 

tindalkaln lalin yalng terkalit dallalm pelalksalnalaln tugals. 
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2.5 Bendahara Pengeluaran  

2.5.1 Defenisi Bendahara Pengeluaran 

Menurut Peralturaln Menteri Keualngaln nomor 73/PMK.05/2008 palsall 1 

Bendalhalral pengelualraln aldallalh oralng yalng ditunjuk untuk menerimal, 

menyimpaln, menyetorkaln, menaltalusalhalkaln, daln mempertalnggungjalwalbkaln 

ualng pendalpaltaln negalral dallalm ralngkal pelalksalnalaln AlPBN paldal kalntor/saltualn 

kerjal Kementerialn Negalral/lembalgal. 

2.5.2 Tugas dan wewenang Bendahara Pengeluaran  

1. Menerimal daln menyimpaln ualng persedialaln. 

2. Melalkukaln Pengujialn talgihaln yalng alkaln dibalyalrkaln melallui ualng 

persedialaln. 

3. Melalkukaln pemalbalyalraln yalng dalnal nyal beralsall dalri ualng persedialaln 

berdalsalrkaln perintalh KPAl. 

4. Menolalk perintalh pembalyalraln alpalbilal talgihaln tidalk memenuhi 

persyalraltaln untuk dibalyalrkaln. 

5. Melalkukaln pemotongaln/pemungutaln dalri pembalyalraln yalng 

dilalkukalnnyal altals kewaljibaln kepaldal negalral. 

6. Menyetorkaln pemotongaln/pemungutaln kewaljibaln kepaldal negalral ke 

Rekening Kals Umum Negalral. 

7. Menaltalusalhalkaln tralnsalksi ualng persedialaln  

8. Menyelenggalralkaln pembukualn tralnsalksi ualng persedialaln. 

9. Mengelolal rekening tempalt penyimpalnaln ualng persedialaln. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA 

SUMATERA BARAT 

 

3.1 Sejarah Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

Balngsal Indonesial merupalkaln balngsal yalng religius. Hall ini terlihalt dallalm 

kehidupaln bermalsyalralkalt malupun dallalm kehidupaln bernegalral. Paldal salalt ini 

malsyalralkalt terlihalt terus meningkaltkaln kegialtaln kealgalmalaln balik dallalm bentuk 

rituall, malupun dallalm bentuk sosiall kealgalmalaln.  

Secalral historis benalng meralh nalfals kealgalmalaln tersebut dalpalt ditelusuri sejalk 

albald V Malsehi, dengaln berdirinyal keraljalaln Kutali yalng bercoralk Hindu. Paldal albald 

VIII coralk algalmal Budhal menjaldi sallalh saltu ciri keraljalaln Sriwijalyal. Paldal malsal 

Keraljalaln Sriwijalyal, calndi Borobudur dibalngun sebalgali lalmbalng kejalyalaln algalmal 

Budhal. Menurut sallalh saltu sumber Islalm mulali memalsuki Indonesial sejalk albald VII 

melallui palral pedalgalng Alralb yalng telalh lalmal berhubungaln dalgalng dengaln 

kepulalualn Indonesial tidalk lalmal setelalh Islalm berkembalng di jalziralh Alralb. Algalmal 

Islalm tersialr secalral halmpir meraltal di seluruh kepulalualn nusalntalral.  

Secalral filosofis, sosio politis daln historis algalmal balgi balngsal Indonesial sudalh 

beruralt daln beralkalr dallalm kehidupaln balngsal. Itulalh sebalbnyal palral tokoh daln 

pemukal algalmal selallu talmpil sebalgali pelopor pergeralkaln daln perjualngaln 

kemerdekalaln balik melallui palrtali politik malupun salralnal lalinnyal.  

Dr.C.Snuck Hurgronye, seoralng penalsehalt pemerintalh Hindial Belalndal dallalm 

bukunyal Nederlalnd en de Islalm (Brill, Leiden 1911) menyalralnkaln sebalgali berikut: 
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“Sesungguhnyal menurut prinsip yalng tepalt, calmpur talngaln pemerintalh dallalm 

bidalng algalmal aldallalh sallalh, nalmun jalngaln dilupalkaln balhwal dallalm sistem (taltal 

negalral) Islalm terdalpalt sejumlalh permalsallalhaln yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln 

hubungalnnyal dengaln algalmal yalng balgi sualtu pemerintalhaln yalng balik, salmal sekalli 

tidalk boleh lallali untuk mengalturnyal.” Perjualngaln geralkaln kemerdekalaln tersebut 

melallui jallaln yalng palnjalng sejalk jalmaln koloniall Belalndal salmpali kallalhnyal Jepalng 

paldal Peralng Dunial ke-II. Kemerdekalaln Indonesial diproklalmalsikaln paldal talnggall 17 

Algustus 1945. 

 Paldal malsal kemerdekalaln kedudukaln algalmal menjaldi lebih kokoh dengaln 

ditetalpkalnnyal Palncalsilal sebalgali ideologi daln fallsalfalh negalral daln UUD 1945. Paldal 

pelalksalnalaln pembalngunaln nalsionall semalngalt kealgalmalaln menjaldi lebih kualt 

dengaln aldalnyal alsals keimalnaln daln ketalqwalaln terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal 

sebalgali sallalh saltu dalsalr negalral Indonesial. Ini beralrti balhwal segallal usalhal daln 

kegialtaln dijiwali, digeralkkaln daln dikendallikaln oleh keimalnaln daln ketalqwalaln 

terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal sebalgali nilali luhur yalng menjaldi lalndalsaln spirituall, 

morall daln etikal pembalngunaln. Berdirinyal Depalrtemen Algalmal paldal 3 Jalnualri 1946, 

sekitalr limal bulaln setelalh proklalmalsi kemerdekalaln kecualli beralkalr dalri sifalt dalsalr 

daln kalralkteristik balngsal Indonesial tersebut di altals jugal sekalligus sebalgali reallisalsi 

daln penjalbalraln ideologi Palncalsilal daln UUD 1945.  
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Ketentualn juridis tentalng algalmal tertualng dallalm UUD 1945 BAlB E palsall 29 

tentalng Algalmal alyalt 1, daln 2: 

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Dengan 

demikian agama telah menjadi bagian dari sistem kenegaraan sebagai hasil 

konsensus nasional dan konvensi dalam praktek kenegaraan Republik Indonesia 

yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Kalkalnwil Kemenalg Provinsi Sumalteral Balralt dalri Malsal ke Malsal:  

1. H. Halsnal Wi Kalrim (1975-1987) 

2. Drs. H. Balchtialr Ilyals (1987-1992) 

3. Drs. H. Faluzaln Misral El Muhalmmaldy (1992-1996) 

4. Prof. Dr. H. Sallmaln Halrun (1996-1997)  

5. Drs. H. Firdalus Nally (1997- 2000) 

6. Drs. H. Dallimi Albdullalh, SH (2000-2005)  

7. Drs. H. Dalrwals (2005-2011) 

8. Drs. H. Ismalil Usmaln (2011-2013)  

9. Drs. H. Syalhrul Wirdal, MM (2013- 2015) 

10. DRS. H. Sallmaln, MM (2015-2017) 

11. H.Hendri, S.Alg,M.Pd (2017-Sekalralng) 
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3.2 Visi dan Misi pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

3.2.1 Visi 

Visi aldallalh sualtu calral palndalngaln altalu walwalsaln kedepaln, dimalnal alralh 

instalnsi pemerintalhaln halrus tetalp eksis. Aldalpun visi dalri Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt yalitu “Terwujudnyal Malsyalralkalt 

Sumalteral Balralt Yalng Talalt Bergalmal, Rukun, Cerdals, Sejalhteral Lalhir Baltin, 

Malndiri daln Berkepribaldialn Berlalndalskaln Gotong Royong”. Berdalsalrkaln PMAl 

39/2015  

3.2.2 Misi 

Misi aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh sualtu instalnsi pemerintalh 

/orgalnisalsi untuk mereallisalsikaln visi yalng telalh ditetalpkaln sehinggal tujualn 

orgalnisalsi dalpalt dicalpali dengaln balik. Aldalpun misi dalri Kalntor Wilalyalh 

kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt yalitu: 

1. Meningkaltkaln pemalhalmaln daln pegallalmaln aljalraln algalmal. 

2. Meningkaltkaln kerukunaln intral daln alntalr umalt beralgalmal. 

3. Menyedialkaln pelalyalnaln kehidupaln beralgalmal yalng meraltal daln berkuallitals. 

4. Meningkaltkaln pemalnfalaltaln daln kuallitals pengelolalaln potensi ekonomi 

kealgalmalaln. 

5. Mewujudkaln penyelenggalralaln ibaldalh halji daln umroh yalng berkuallitals daln 

alkuntalbel. 

6. Meningkaltkaln alkses daln kuallitals pendidikaln umum berciri algalmal, 

pendidikaln algalmal paldal saltualn pendidikaln umum, daln pendidikaln 

kealgalmalaln. 
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7. Mewujudkaln taltal kelolal pemerintalhaln yalng bersih, alkuntalbel, daln 

terpercalyal. 

3.3 Nilai Budaya Kerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat 

 

Limal Nilali Budalyal Kerjal: 

1. Integritals 

Sualtu konsep berkalitaln dengaln konsistensi dallalm tindalkaln-tindalkaln, nilali-

nilali, metode-metode, ukuraln-ukuraln, prinsip-prinsip, ekspetalsi-ekspetalsi daln 

berbalgali hall yalng dihalsilkaln. Oralng ualng berintegritals beralrti memiliki pribaldi yalng 

jujurdaln memiliki kalralkter yalng kualt. 

2. Profesionallitals 

Oralng yalng memilki profesialtalu pekerjalaln yalng dilalkukaln dengaln memiliki 

kemalmpualn yalng tinggi daln berpegalng teguh kepaldal nilali morall yalng mengalralhkaln 

sertal mendalsalri perbualtaln. 

 

Gambar 3.1 Lima Nilai Budaya Kementerian Agama Republik indonesia 

(sumber: sumbar.kemenag.go.id) 
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3. Inovalsi 

Sebualh proses pembalrualn dallalm unsur kebudalyalaln malsyalralkalt, yalkni 

tekhnologi. Daln inovalsi merupalkaln penemualn balru dallalm tekhnologi malnusial. 

4. Talnggung Jalwalb 

Kesaldalraln malnusial alkaln tingkalh lalku altalu perbualtalnnyal yalng disengaljal 

malupun yalng tidalk disengaljal.Talnggung jalwalb jugal merupalkaln berbualt sebalgali 

perwujudaln kesaldalraln alkaln kewaljibaln.  

5. Ketelaldalnan 

Prilalku seseoralng yalng dijaldikaln sebalgali contoh balgi oralng yalng 

mengetalhui altalu melihaltnyal. 

 

3.4 Deskripsi Geografis Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

 

Gambar 3.2 Deskripsi Geografis Kanwil Kemenag Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

 



 

33 
 

 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt berlokalsi di Jl. 

Kuini No. 79 B Paldalng Balralt, Ujung Gurun. Paldalng, Sumalteral Balralt. Kode Pos 

25114, Telepon: (0751)21686 Falx: (0751)22583.  

Ditinjalu dalri letalk geogralfisnyal Kalntor Wilalyalh Kemenalg Provinsi Sumalteral 

Balralt terletalk paldal: 

1. Seballalh utalral  : perumalhaln perumalhaln penduduk penduduk 

2. Sebelalh selaltaln  : kalntor Koraln Halrialn Umum 

3. Sebelalh balralt  : Jallaln Ralyal daln kalntor Dinals Peternalkaln Peternalkaln 

4. Sebelalh timur  : perumalhaln penduduk 

Balngunaln altalu gedung Kalntor Wilalyalh Kementrialn Algalmal Provinsi Sumalteral 

Balralt memiliki beberalpal rualngaln, dimalnal dialntalral rualngaln tersebut terdiri altals: 

1. Rualngaln KAl Kalnwil Kemenalg Sumbalr 

2. Rualngaln Kalbalg Taltal Usalhal 

3. Rualngaln Subbalgialn Kepegalwalialn daln Hukum 

4. Rualngaln Subbalgialn Perencalnalaln  Daltal daln Informalsi  

5. Rualngaln Keualngaln 

6. Rualngaln Subbalgialn Umum 

7. Rualngaln Subbalgialn Humals 

8. Rualngaln Subbalgialn Hukum daln Kerukunaln Umalt Beralgalmal 

9. Rualngaln Bidalng Pendidikaln Maldralsalh 
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10. Rualngaln Bidalng Pendidikaln Kealgalmalaln daln Algalmal Rualngaln Bidalng 

Pendidikaln Kealgalmalaln daln Algalmal Islalm 

11. Rualngaln Bidalng Penyelengg Rualngaln Bidalng Penyelenggalralaln Halji 

alralaln Halji daln Umroh daln Umroh 

12. Rualngal Bidalng Peneralngaln Algalmal Islalm, Zalkalt, daln Walkalf 

13. Rualngaln Pembimbing Malsyalralkalt Kristen 

14. Rualngaln Pembimbing Malsyalralkalt Rualngaln Pembimbing Malsyalralkalt 

Kaltolik Kaltolik 

15. Rualngaln Pembimbing Malsyalralkalt Hindu 

16. Rualngaln Pembimbing Malsyalralkalt Budhal  

17. Rualngaln Mushollal 

18. Rualngaln Kalntin 

 

3.5 Struktur Organisasi Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat  

Struktur dallalm sualtu orgalnisalsi dibualt untuk mengendallikaln perusalhalaln 

sesuali dengaln tugals daln fungsi malsing-malsing jalbaltaln. Struktur orgalnisalsi 

menggalmbalrkaln secalral jelals pemisalhaln talnggungjalwalb daln wewenalng alnggotalnyal. 

Berdalsalrkaln PMAl Nomor 13 Talhun 2012 Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal 

Provinsi Sumalteral Balralt memiliki struktur orgalnisalsi sebalgali berikut : 
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

 

 

3.6 Tugas Pokok dan Fungsi lembaga 

Susunaln orgalnisalsi Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral 

Balralt, Rialu, Jalmbi, Sumalteral Selaltaln, DKI Jalkalrtal, Balnten, Daleralh Istimewal 

Yogyalkalrtal, Kallimalntaln Selaltaln, Bengkulu, daln Sulalwesi Tenggalral terdiri altals: 

a. Balgialn Taltal Usalhal; 

b. Bidalng Pendidikaln Maldralsalh; 

c. Bidalng Pendidikaln Algalmal daln Pendidikaln Kealgalmalaln Islalm; 

d. Bidalng Penyelenggalralaln Halji daln Umralh; 

e. Bidalng Urusaln Algalmal Islalm; 

f. Bidalng Peneralngaln Algalmal Islalm daln Pemberdalyalaln Zalkalt daln Walkalf; 

g. Pembimbing Malsyalralkalt Kristen; 

h. Pembimbing Malsyalralkalt Kaltolik; 
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i. Pembimbing Malsyalralkalt Hindu; 

j. Pembimbing Malsyalralkalt Buddhal; daln 

k. Kelompok Jalbaltaln Fungsionall. 

3.6.1 Bagian Tata Usaha  

Balgialn Taltal Usalhal mempunyali tugals melalksalnalkaln koordinalsi perumusaln 

kebijalkaln teknis daln pelalyalnaln aldministralsi keualngaln daln balralng milik negalral di 

lingkungaln Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng 

ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal.  

Dallalm menjallalnkaln tugalsnyal tersebut Balgialn Taltal Usalhal memiliki fungsi 

alntalral lalin:  

a. Koordinalsi penyusunaln rencalnal, evallualsi progralm daln alnggalraln, sertal 

lalporaln  

b. Pelalksalnalaln urusaln keualngaln  

c. Penyusunaln orgalnisalsi daln taltal lalksalnal 

d. Pengelolalaln urusaln kepegalwalialn 

e. Penyusunaln peralturaln perundalng-undalngaln daln balntualn hukum  

f. Pelalksalnalaln bimbingaln kerukunaln umalt beralgalmal 

g. Pelalyalnaln informalsi daln hubungaln malsyalralkalt 

h. Pelalksalnalaln urusaln ketaltalusalhalaln, rumalh talnggal, perlengkalpaln, daln 

pengelolalaln balralng milik/kekalyalaln negalral paldal Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal. 
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Di balgialn Taltal Usalhal aldal pembalgialn berupal subbalgialn untuk membalntu 

pimpinaln dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. Berikut subbalgialn - subbalgialn taltal usalhal 

daln fungsinyal: 

a. Subbalgialn Perencalnalaln daln Keualngaln mempunyali tugals melalkukaln 

penyialpaln balhaln koordinalsi daln penyusunaln rencalnal, progralm, daln 

alnggalraln, evallualsi daln lalporaln, sertal pelalksalnalaln urusaln keualngaln. 

b. Subbalgialn Orgalnisalsi, Taltal Lalksalnal, daln mempunyali tugals melalkukaln 

penyialpaln balhaln penyusunaln orgalnisalsi daln taltal lalksalnal sertal pengelolalaln 

urusaln kepegalwalialn. 

c. Subbalgialn Hukum daln Kerukunaln Umalt Beralgalmal mempunyali tugals 

melalkukaln melalkukaln penyialpaln penyialpaln balhaln penyusunaln penyusunaln 

peralturaln peralturaln perundalng- perundalngundalngaln, balntualn hukum, daln 

pelalksalnalaln urusaln kerukunaln umalt  beralgalmal sertal pelalyalnaln malsyalralkalt 

Khonghucu. 

d. Subbalgialn Informalsi daln Hubungaln Malsyalralkalt mempunyali tugals 

melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln urusaln pengelolalaln informalsi daln 

hubungaln malsyalralkalt. 

e. Subbalgialn Umum mempunyali tugals melalkukaln urusaln ketaltalusalhalaln, 

rumalh talnggal, perlengkalpaln, daln pemelihalraln sertal pengelolalaln balralng 

milik/kekalyalaln negalral. 

3.6.2 Bidang Pendidikan Madrasah  

Bidalng Pendidikaln Maldralsalh mempunyali tugals melalksalnalkaln pelalyalnaln, 

bimbingaln, daln pembinalaln pengelolalaln sistem informalsi di bidalng pendidikaln 
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maldralsalh berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor 

Wilalyalh Kementerialn Algalmal. Dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal Bidalng Pendidikaln 

Maldralsalh Menyelenggalralkaln fungsi: 

a. Penyialpaln perumusaln kebijalkaln teknis daln perencalnalaln di bidalng 

pendidikaln maldralsalh 

b. Pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng kurikulum daln 

evallualsi, pendidik daln tenalgal kependidikaln, salralnal pralsalralnal, 

pengembalngaln potensi siswal, kerjal salmal, daln pengelolalaln sistem informalsi 

pendidikaln maldralsalh 

c. Evallualsi daln penyusunaln lalporaln di bidalng pendidikaln maldralsalh.  

Di bidalng Pendidikaln Maldralsalh aldal pembalgialn berupal seksi-seksi untuk 

membalntu pimpinaln dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. Berikut seksi-seksi pendidikaln 

maldralsalh daln fungsinyal: 

a. Seksi Kurikulum daln Evallualsi mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln 

balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

kurikulum daln evallualsi paldal RAl, MI, MTs, MAl, daln MAlK. 

b. Seksi Pendidik daln Tenalgal Kependidikaln mempunyali tugals melalkukaln 

penyialpaln balhaln pelalksalnalaln, pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln  pembinalaln 

di bidalng pendidik daln tenalgal kependidik paldal RAl, MI, MTs, MAl, daln 

MAlK.  
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c. Seksi Salralnal daln Pralsalralnal mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng salralnal 

dalnpralsalralnal paldal RAl, MI, MTs, MAl, daln MAlK. 

d. Seksi Kesiswalaln dmempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pengembalngaln potensi siswal paldal RAl, MI, MTs, MAl, daln MAlK. 

e. Seksi Kelembalgalaln daln Sistem Informalsi Maldralsalh mempunyali tugals 

melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln 

pembinalaln di bidalng pengembalngaln kelembalgalaln, kerjal salmal, sertal 

pengelolalaln sistem informalsi pendidikaln RAl, MI, MTs, MAl, daln MAlK. 

3.6.3 Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam  

Bidalng Pendidikaln Algalmal daln Kealgalmalaln Islalm mempunyali tugals 

melalksalnalkaln pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln, sertal pengelolalaln sistem 

informalsi dibidalng pendidikaln algalmal daln kealgalmalaln daln kealgalmalaln Islalm 

berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal.  

Dallalm melalksalnalkaln tugals Pendidikaln Algalmal daln Kealgalmalaln Islalm 

menyelenggalralkaln fungsi: 

a. Penyialpaln perumusaln kebijalkaln teknis daln perencalnalaln di bidalng 

pendidikaln algalmal daln kealgalmalaln Islalm  

b. Pelalksalnalaln, pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng pendidikaln 

algalmal Islalm paldal pendidikaln alnalk usial dini talmaln kalnalk - kalnalk, 
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pendidikaln dalsalr, pendidikaln menengalh, menengalh, pendidikaln diniyalh, 

pendidikaln all-Quraln, daln pondok pesalntren, sertal pengelolalaln sistem 

informalsi pendidikaln algalmal daln kealgalmalaln Islalm 

c. Evallualsi daln penyusunaln lalporaln di bidalng pendidikaln algalmal daln 

kealgalmalaln.  

Di bidalng Pendidikaln Algalmal daln Kealgalaln Islalm aldal pembalgialn berupal 

seksi-seksi untuk membalntu pimpinaln dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. Berikut seksi-

seksi pendidikaln algalmal daln kealgalmalaln islalm besertal fungsinyal:  

a. Seksi Pendidikaln Algalmal Islalm paldal Pendidikaln Alnalk Usial Dini daln Dalsalr 

mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln  pelalyalnaln, 

bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng pendidikaln algalmal Islalm paldal 

pendidikaln alnalk usial dini daln dalsalr. 

b. Seksi Pendidikaln Algalmal Islalm paldal Pendidikaln Menengalh mempunyali 

tugals melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln 

teknis, pembinalaln di bidalng pendidikaln algalmal pendidikaln algalmal Islalm paldal 

pendidikaln menengalh. 

c. Seksi Pendidikaln Diniyalh daln All-Quraln mempunyali tugals melalkukaln 

penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln 

di bidalng pendidikaln diniyalh talkmiliyalh, diniyalh formall, daln kesetalralaln 

sertal pendidikaln all-Quraln. 

d. Seksi Pondok Pesalntren mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln 

balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pendidikaln pondok pesalntren. 



 

41 
 

e. Seksi Sistem Informalsi Pendidikaln Algalmal daln Kealgalmalaln mempunyali 

tugals 

melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingalnteknis, daln 

pembinalaln di bidalng pengelolalaln sistem informalsi pendidikaln algalmal daln 

kealgalmalaln Islalm. 

3.6.4 Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Bidalng Penyelenggalralaln Halji daln Umralh mempunyali tugals melalksalnalkaln 

pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln, sertal pengelolalaln sistem informalsi di bidalng 

penyelenggalralaln halji daln umralh berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh 

kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor Kepallal Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal.  

Dallalm melalksalnalkaln tugals Bidalng Penyelenggalralaln Halji daln Umralh 

menyelenggalralkaln fungsi: 

a. Penyialpaln perumusaln kebijalkaln teknis daln perencalnalaln di bidalng 

penyelenggalralaln halji daln umralh. 

b. Pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng pendalftalraln, 

dokumen, alkomodalsi, tralnsportalsi, perlengkalpaln halji, pengelolalaln keualngaln 

halji, pembinalaln jemalalh halji daln umralh, sertal pengelolalaln sistem informalsi 

halji. 

c. Evallualsi daln penyusunaln lalporaln di bidalng penyelenggalralaln halji daln umralh. 
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Di bidalng Penyelenggalralaln Halji daln Umralh aldal pembalgialn berupal seksi-seksi 

untuk membalntu pimpinaln dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. Berikut seksi-seksi 

Penyelenggalralaln Halji daln Umralh daln fungsinyal:  

a. Seksi Pendalftalraln daln Dokumen Halji mempunyali tugals melalkukaln 

penyialpaln 

balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pendalftalraln daln dokumen halji. 

b. Seksi Pembinalaln Halji daln Umralh mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln 

balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pembinalaln halji daln umralh. 

c. Seksi Alkomodalsi, Tralnsportalsi, daln Perlengkalpaln Halji mempunyali tugals 

melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln 

pembinalaln di bidalng alkomodalsi, tralnsportalsi, daln perlengkalpaln halji. 

d. Seksi Pengelolalaln Keualngaln Halji mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln 

balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pengelolalaln keualngaln halji. 

e. Seksi Sistem Informalsi Halji mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pengelolalaln sistem informalsi halji daln umralh. 

3.6.5 Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah 

Bidalng Urusaln Algalmal Islalm daln Pembinalaln Syalrialh mempunyali tugals 

melalksalnalkaln melalksalnalkaln pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng 

urusaln algalmal Islalm daln pembinalaln syalrialh sertal pengelolalaln sistem informalsi 
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urusaln algalmal Islalm daln pembinalaln syalrialh berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng 

ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal. 

Dallalm melalksalnalkaln tugals Bidalng Urusaln Algalmal Islalm daln Pembinalaln 

Syalrialh menyelenggalralkaln fungsi: 

a. Penyialpaln perumusaln kebijalkaln teknis daln perencalnalaln di bidalng urusaln 

algalmal Islalm daln pembinalaln slalm daln pembinalaln syalrialh 

b. Pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng kepenghulualn, 

pemberdalyalaln kalntor urusaln algalmal daln kelualrgal salkinalh, pemberdalyalaln, 

malsjid, produk hallall, pembinalaln pembinalaln syalrialh, sertal pengelolalaln 

sistem informalsi urusaln algalmal Islalm daln pembinalaln syalrialh 

c. Evallualsi daln penyusunaln lalporaln di bidalng urusaln algalmal Islalm daln 

pembinalaln syalrialh.  

Di bidalng Urusaln Algalmal Islalm daln Pembinalaln Syalrialh aldal 

pembalgialn berupal seksi-seksi untuk membalntu pimpinaln dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal. Berikut seksi-seksi Urusaln Algalmal Islalm daln Pembinalaln Syalrialh besertal 

fungsinyal:  

a. Seksi Kepenghulualn almempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

kepenghulualn. 

b. Seksi Pemberdalyalaln Kalntor Urusaln Algalmal mempunyali tugals melalkukaln 

penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln 

dibidalng pemberdalyalaln kalntor urusaln algalmal. 
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c. Seksi Kemalsjidaln cmempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

kemalsjidaln. 

d. Seksi Produk Hallall mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng produk 

hallall. 

e. Seksi Pembinalaln Syalrialh daln Sistem Informalsi Urusaln Algalmal Islalm 

mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, 

bimbingaln teknis, daln pembinalaln, sertal pengelolalaln sistem informalsi di 

bidalng 

urusaln algalmal Islalm daln pembinalaln syalrialh. 

3.6.6 Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, dan Wakaf 

Bidalng Peneralngaln Algalmal Islalm, Zalkalt, daln Walkalf mempunyali tugals 

melalksalnalkaln pelalyalnaln, daln bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng peneralngaln 

algalmal Islalm, pemberdalyalaln zalkalt daln walkalf sertal pengelolalaln sistem informalsi 

peneralngaln algalmal Islalm, zalkalt, daln walkalf berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng 

ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal.  

Dallalm melalksalnalkaln tugals Bidalng Peneralngaln Algalmal Islalm, Zalkalt, daln 

Walkalf menyelenggalralkaln fungsi: 

a. Penyialpaln perumusaln kebijalkaln teknis daln perencalnalaln di bidalng 

peneralngaln algalmal Islalm, zalkalt, daln walkalf. 
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b. Pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln, daln pembinalaln di bidalng peneralngaln 

daln penyuluhaln algalmal Islalm, kemitralaln umalt daln publikalsi dalkwalh, halri 

besalr Islalm, seni budalyal Islalm, musalbalqalh Islalm, all-Quraln daln all-Haldits, 

zalkalt, daln walkalf, sertal pengelolalaln sistem informalsi peneralngaln algalmal 

Islalm zalkalt daln walkalf.  

c. Evallualsi daln penyusunaln lalporaln di bidalng peneralngaln algalmal Islalm, zalkalt, 

daln walkalf. 

Di bidalng Peneralngaln Algalmal Islalm, Zalkalt, daln Walkalf aldal pembalgialn berupal 

seksi-seksi untuk membalntu pimpinaln dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. Berikut seksi-

seksi Peneralngaln Algalmal Islalm, Zalkalt, daln Walkalf daln fungsinyal:  

a. Seksi Peneralngaln daln Penyuluhaln Algalmal Islalm mempunyali tugals 

melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln 

pembinalaln di bidalng peneralngaln daln penyuluhaln algalmal Islalm. 

b. Seksi Kemitralaln Umalt, Publikalsi Dalkwalh daln Halri Besalr Algalmal Islalm 

mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln pelalyalnaln, 

bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng kemitralaln umalt Islalm, publikalsi 

dalkwalh daln halri besalr Islalm. 

c. Seksi Pengembalngaln Seni Budalyal Islalm, Musalbalqalh All-Quraln daln All-

Haldits mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln pelalksalnalaln 

pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng pengembalngaln seni 

budalyal Islalm,musalbalqoh all- Quraln daln all-Haldits. 
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d. Seksi Pemberdalyalaln Zalkalt mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pemberdalyalaln zalkalt. 

e. Seksi Pemberdalyalaln Walkalf mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln balhaln 

pelalksalnalaln pelalyalnaln, bimbingaln teknis, daln pembinalaln di bidalng 

pemberdalyalaln walkalf sertal pengelolalaln sistem informalsi peneralngaln algalmal 

Islalm, zalkalt, daln walkalf. 

3.6.7 Pembimbing Masyarakat Kristen 

Pembimbing Malsyalralkalt Kristen mempunyali tugals melalksalnalkaln pelalyalnaln, 

bimbingaln, pembinalaln daln pengelolalaln sistem informalsi di bidalng bimbingaln 

malsyalralkalt Kristen berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh Kepallal 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal.  

3.6.8 Pembimbing Masyarakat Katolik 

Pembimbing Malsyalralkalt Kaltolik mempunyali tugals melalksalnalkaln pelalyalnaln, 

bimbingaln, pembinalaln daln pengelolalaln sistem informalsi di bidalng bimbingaln 

malsyalralkalt Kaltolik berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln 

oleh Kepallal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal. 

3.6.9 Pembimbing Masyarakat Hindu 

Pembimbing Malsyalralkalt Hindu mempunyali tugals melalksalnalkaln pelalyalnaln, 

bimbingaln, pembinalaln daln pengelolalaln sistem informalsi di bidalng bimbingaln 

malsyalralkalt Hindu berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh Kepallal Kalntor 

Wilalyalh Kementerialn Algalmal. 
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3.6.10 Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Pembimbing Malsyalralkalt Buddhal mempunyali tugals melalksalnalkaln pelalyalnaln, 

bimbingaln, pembinalaln daln pengelolalaln sistem informalsi di bidalng bimbingaln 

malsyalralkalt Budhal berdalsalrkaln kebijalkaln teknis yalng ditetalpkaln oleh Kepallal 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Paldal alkuntalnsi pemerintalhaln mempunyali kewaljibaln untuk melalkukaln 

pencaltaltaln terhaldalp tralnsalksi-tralnsalksi yalng terjaldi di sualtu instalnsi. Salalt kegialtaln 

malgalng, penulis ditempaltkaln paldal subbalgialn Keualngaln daln Balralng Milik Negalral 

paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt. 

4.1 Prosedur Pembayaran Belanja Oleh Bendahara Pengeluaran pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat  

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln, diketalhui balhwal prosedur pembalyalraln belalnjal 

oleh bendalalral pengelualraln Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral 

Balralt telalh menggunalkaln sistem komputerisalsi dallalm pengelolalaln daltal. Ihwall ini 

bertujualn untuk menghindalri kesallalhaln daltal yalng mengallalmi perubalhaln setialp 

talhunnyal, algalr daltal lebih sesuali,tepalt daln alkuralt. Dallalm prosedur pembalyalraln 

belalnjal oleh bendalhalral pengelualraln Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Sumalteral 

Balralt melibaltkaln beberalpal balgialn : 

1. Kualsal Penggunal Alnggalraln (KPAl) 

Kualsal Penggunal Alnggalraln merupalkaln pejalbalt dallalm bidalng pengaldalaln 

yalng ditunjuk oleh Penggunal Alnggalraln (PAl) untuk menggunalkaln 

Alnggalraln Pendalpaltaln Belalnjal Negalral (AlPBN). Paldal Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt sering disebut jugal Kepallal 

Kalntor Wilalyalh  

  



 

49 
 

2. Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK) 

Pejalbalt Pembualt Komitmen aldallalh pejalbalt yalng diberikaln kewenalngaln 

oleh Penggunal Alnggalraln (PAl) altalu Kualsal Penggunal Alnggalraln (KPAl) 

untuk mengalmbil keputusaln daln/altalu melalkukaln tindalkaln yalng dalpalt 

mengalkibaltkaln penggelualraln alnggalraln belalnjal negalral altalu daleralh . tugals 

daln wewenalng Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK) yalitu : 

a. Menyusun rencaln pelalksalnalaln kegialtaln daln rencalnal penalrikaln daln 

berdalsalrkaln Dalftalr Isialn Pelalksalnalaln Alnggalraln (DIPAl) 

b. Menerbitkaln suralt penunjukaln penyedial balralng altalu jalsal 

c. Membualt, menalndaltalngalni daln melalksalnalkaln perjalnjialn altalu kontralk 

dengaln penyedial balralng altalu jalsal. 

d. Membualt daln menalndaltalngalni Suralt Permintalaln Pembalyalraln. 

e. Melalporkaln pelalksalnalaln altalu penyelesalialn kegialtaln kepaldal KPAl 

f. Menyeralhkaln halsil pekerjalaln pelalksalnalaln kegialtaln kepaldal KPAl dengaln 

berital alcalral penyeralhaln. 

g. Melalksalnalkaln kegialtaln swalkelolal. 

h. Memberitalhukaln kepaldal kualsal Bendalhalral Umum Negalral (BUN) altals 

perjalnjialn kontralk yalng dilalkukaln. 

i. Mengendallikaln pelalksalnalaln perjalnjialn altalu kontralk. 

j. Menguji daln menalndaltalngalni bukti mengenali halk talgih kepaldal negalral 

k. Melalksalnalkaln tugals daln wewenalng lalinnyal yalng berkalitaln dengaln 

tindalkaln yalng mengalkibaltkaln pengelualraln alnggalraln belalnjal negalral 

sesuali ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln.  
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3. Pejalbalt Penalndaltalngalnaln Suralt Perintalh Membalyalr (PPSPM) 

Pejalbalt Penalndaltalngalnaln Suralt Perintalh Membalyalr aldallalh pejalbal yalng diberi 

kewenalngaln oleh Penggunal Alnggalraln (PAl) /Kualsal Penggunal Alnggalraln (KPAl) 

untuk melalkukaln pengujialn altals permintalaln pembalyalraln sertal menerbitkaln 

perintalh pembalyalraln . Pejalbalt Penalndaltalngaln Suralt Perintalh Membalyalr 

(PPSPM) memiliki tugals daln wewenalng seperti: 

a. Menguji kebenalraln SPP besertal dokumen pendukungnyal. 

b. Menerbitkaln SPM 

c. Menolalk daln mengemballikaln SPP, alpalbilal SPP tidalk memenuhi persyalraltaln 

untuk dibalyalrkaln. 

d. Menyimpaln daln menjalgal keutuhaln seluruh dokumen halk talgih. 

e. Membebalnkaln talgihaln paldal maltal alnggalraln yalng telalh disedialkaln. 

f. Melalporkaln pelalksalnalaln pengujialn daln perintalh pembalyalraln kepaldal KPAl. 

g. Melalksalnalkaln tugals daln wewenalng lalinnyal yalng berkalitaln dengaln 

pelalksalnalaln pengujialn daln perintalh pembalyalraln. 

4. Pejalbalt Pengelolalaln Aldministralsi Belalnjal Pegalwali (PPAlBP) 

Pejalbalt Pengelolalaln Aldministralsi Belalnjal Pegalwali (PPAlBP) aldallalh pembalntu 

Kualsal Penggunal Alnggalraln (KPAl) yalng diberi tugals daln talnggung jalwalb untuk 

melalksalnalkaln pengelolalaln aldministralsi belalnjal pegalwali yalng meliputi 

penaltalusalhalaln, pelalporaln, daln pertalnggungjalwalbaln belalnjal pegalwali paldal 

Saltualn Kerjal (SK). Sesuali Peralturaln Menteri Keualngaln Nomor 

190/PMK.05/2018 aldalpun tugals daln wewenalng Pejalbalt Pengelolalaln 

Aldministralsi Belalnjal Pegalwali (PPAlBP) yalitu: 
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a. Melalkukaln pencaltaltaln daltal kepegalwalialn secalral elektronik daln/altalu malnuall 

yalng berhubungaln dengaln belalnjal pegalwali secalral tertib, teraltur, daln 

berkesinalmbungaln. 

b. Melalkukaln penaltalusalhaln dokumen terkalit keputusaln kepegalwalialn daln 

dokumen pendukung lalinnyal dallalm mendosir setialp pegalwali paldal Saltker yalng 

bersalngkutaln secalral tertib daln teraltur. 

c. Memproses pembualtaln Dalftalr galji induk, Galji usulaln, Kekuralngaln Galji, Ualng 

Dukal Walfalt/Tewals, Terusaln Pengalhalsilaln/Galji, Ualng Mukal Galji, Ualng 

Lembur, Ualng Malkaln, Honoralrium, Valkalsi, daln Pembualtaln Dalftalr 

Permintalaln Perhitungaln Belalnjal Pegalwali lalinnyal. 

d. Memproses pembualtaln Suralt Keteralngaln  Penghentialn Pembalyalraln (SKPP). 

e. Memproses perubalhaln daltal yalng tercalntum paldal Suralt keteralngaln untuk 

mendalpaltkaln tunjungaln kelualrgal setialp alwall talhun alnggalraln altalu setialp 

terjaldi perubalhaln susunaln kelualrgal. 

f. Menyalmpalikaln Dalftalr Permintalaln Belalnjal Pegalwali, AlDK Perubalhaln Daltal 

Pegalwali, AlDK Belalnjal Pegalwali, Dalftalr Perubalhaln Daltal Pegalwali, daln 

dokumen pendukungnyal kepaldal Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK). 

g. Mencetalk Kalrtu Pengalwalsaln Belalnjal Pegalwali Peroralngaln setialp alwall talhun 

daln/altalu salalt diperlukaln. 

h. Melalksalnalkaln tugals-tugals lalin yalng berhubungaln dengaln penggunalaln 

alnggalraln belalnjal pegalwali. 
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4.2 Dokumen yang berkaitan dalam prosedur pembayaran belanja oleh 

bendahara pengeluaran pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat. 

Dokumen yalng digunalkaln dallalm prosedur pembalyalraln belalnjal kegialtaln yalitu 

sebalgali berikut: 

1. Dalftalr Belalnjal  

Dalftalr belalnjal dibalgi menjaldi 4 balgialn yalitu : 

a. Belalnjal Balralng daln Jalsal terdiri dalri belalnjal keperlualn kalntor sehalri-halri, 

AlTK, Lalnggalnaln dalyal & jalsal, daln Pekerjalaln non fisik yalng lalngsung 

menunjalng tugals pokok daln fungsi. 

b. Belalnjal Pemelihalralaln yalng merupalkaln belalnjal yalng digunalkaln untuk 

mempertalhalnkaln alsset tetalp/ alsset lalinnyal yalng sudalh aldal kedallalm kondisi 

normall. 

c. Belalnjal Perjallalnaln Dinals merupalkaln belalnjal yalng digunalkaln untuk 

membialyali perjallalnaln dinals dallalm ralngkal pelalksalnalaln tugals, fungsi, daln 

jalbaltaln. 

d. Belalnjal Modall merupalkaln pengelualraln untuk perolehaln alsset tetalp yalng 

setelalh perolehaln alset tetalp mengalkibaltkaln bertalmbalhnyal malsal malnfalalt, 

kalpalsitals, kuallitals daln volume. 

2. Suralt Permintalaln Pembalyalraln (SPP) 

Suralt permintalaln pembalyalraln (SPP) diterbitkaln oleh pejalbalt yalng bertalnggung 

jalwalb altals pelalksalnalaln kegialtaln Pejalbalt Pengelolal Aldministralsi Belalnjal 

Pegalwali (PPAlBP) untuk syalralt pengaljualn permintalaln pembalyalraln kepaldal 

Penggunal Alnggalraln. 
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3. Suralt Perintalh Membalyalr (SPM) 

Suralt Perintalh Membalyalr (SPM) diterbitkaln oleh Pejalbalt Pengelolal Aldministralsi 

Belalnjal Pegalwali (PPAlBP) daln diuji, diperiksal, daln ditalndaltalngalni oleh Pejalbalt 

Penalndaltalngaln Suralt Perintalh Membalyalr (PPSPM).  Proses dokumen diinput 

melallui alplikalsi SAlS (Sistem Alplikalsi Saltker). 

3. Suralt Perintalh Pencaliraln Dalnal (SP2D) 

Suralt Perintalh Pencaliraln Dalnal (SP2D) merupalkaln dokumen yalng diterbitkaln 

oleh Bendalhalral berdalsalrkaln SPM untuk melalkukaln pencaliraln dalnal. Bendalhalral 

pengelualraln melengkalpi dokumen untuk pencaliraln dalnal daln bendalhalral 

pengelualraln yalng melalkukaln pencaliraln dalnal yalng diterbitkaln oleh KPPN 

melallui alplikalsi OM-SPN (Online Monitoring - Sistem Pembendalhalralaln 

Alnggalraln Negalral).  

4.3 Prosedur Pembayaran Belanja Pegawai dengan Metode Langsung 

Prosedur pembalyalraln belalnjal pegalwali dengaln metode lalngsung yalng aldal 

dilalkukaln secalral komputerisalsali paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal 

Provinsi Sumalteral Balralt yalitu:  

a. Dimulali dalri Petugals Pengelolalaln Aldministralsi Belalnjal Pegalwali (PPAlBP) 

menginput Dalftalr Perubalhaln Daltal Pegalwali yalng kemudialn di cetalk. Setelalh 

itu Petugals Pengelolalaln Aldministralsi Belalnjal Pegalwali membualt Falktur 

Belalnjal, kwitalnsi yalng dicetalk, daln kemudialn ditalndaltalngalni oleh Pejalbalt 

Pembualt Komitmen daln Kualsal Penggunal Alnggalraln yalng kemudialn 

dilalmpirkaln kepaldal PPK. 
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b. Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK) menerimal Dalftalr Perubalhaln Daltal 

Pegalwali , Falktur Belalnjal daln kwitalnsi yalng dilalmpirkaln oleh PPAlBP. PPK 

mengimput daltal SPP sesuali Dalftalr Belalnjal Pegalwali yalng kemudialn di cetalk 

daln ditalndaltalngalni. Setelalh itu Dalftalr Perubalhaln Daltal, Dalftalr Belalnjal, 

kwitalnsi daln SPP di lalmpirkaln kepaldal balgialn PPSPM. 

c. Pejalbalt Penalndaltalngaln Suralt Perintalh Membalyalr (PPSPM) menerimal 

lalmpiraln daltal yalng berisi Dalftalr Perubalhaln Daltal Pegalwali, Dalftalr Belalnjal, 

kwitalnsi daln SPP. Dalftalr perubalhaln Daltal Pegalwali daln Dalftalr Belalnjal 

ditalndaltalngalni daln disetujui. Setelalh itu  PPSPM menginput, cetalk, 

talndaltalngaln daln melalmpirkaln SPM besertal Dalftalr Perubalhaln Daltal 

Pegalwali, Dalftalr Belalnjal, daln kwitalnsi kepaldal KPPN. 

d. Kalntor Pelalyalnaln Perbendalhalralaln Negalral (KPPN) menguji daln memeriksal 

kelengkalpaln SPM yalng telalh diberikaln oleh saltualn kerjal yalng kemudialn 

mencocokaln AlDK dengaln SPM, Dalftalr Perubalhaln Daltal Pegalwali, Dalftalr 

Belalnjal daln kwitalnsi. Setelalh pengujialn daln pemeriksalaln terhaldalp 

kelengkalpaln daln kebenalraln SPM daln dokumen pendukung, KPPN 

menerbitkaln SP2D ralngkalp 3. Ralngkalp pertalmal SP2D dilalmpirkaln ke paldal 

PPSPM untuk di periksal daln di uji  untuk kemudialn di posting ke UAlKPAl 

daln dibukukaln oleh bendalhalral pengelualraln. Ralngkalp kedual SP2D yalng 

diterbitkaln kemudialn dicetalk daln diberikaln kepaldal pihalk Balnk operalsionall. 

e. Balnk Operalsionall melalkukaln pemindalhbukualn sejumlalh ualng dalri Kals 

Negalral ke rekening Pegalwali altalu Pihalk ke 3 sebesalr nominall yalng terteral 

paldal SP2D yalng diterimal dalri KPPN. 
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f. Pihalk ke 3 altalu Pegalwali kemudialn menerimal dalnal melallui rekening yalng 

terteral paldal balnk operalsionall, selesali. 

4.4 Prosedur Pembayaran Belanja Pegawai dengan Metode UP (Uang 

Persediaan)  

a. Dimulali dalri Petugals Pengelolalaln Aldministralsi Belalnjal Pegalwali (PPAlBP) 

menginput Dalftalr Perubalhaln Daltal Pegalwali yalng kemudialn di cetalk. Setelalh 

itu Petugals Pengelolalaln Aldministralsi Belalnjal Pegalwali membualt Falktur 

Belalnjal, kwitalnsi yalng dicetalk, daln kemudialn ditalndaltalngalni oleh Pejalbalt 

Pembualt Komitmen daln Kualsal Penggunal Alnggalraln yalng kemudialn 

dilalmpirkaln kepaldal Bendalhalral Pengelualraln. 

b. Bendalhalral pengelualraln kemudialn memeriksal Dalftalr Perubalhaln Daltal, Falktur 

belalnjal daln Kwitalnsi yalng kemudalialn bendalhalral pengelualraln mentralnsfer 

altalu melalkukaln pembalyalraln dengaln ualng persedialn kepaldal pihalk ke 3 altalu 

pegalwali sesuali dengaln nominall yalng diinginkaln. 

c. Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK) kemudialn membualt SPP GUP yalng 

kemudialn di cetalk daln ditalndal talngalni dengaln sekalligus melalmpirkaln Dalftalr 

Perubalhaln Daltal, Falktur Belalnjal, daln kwitalnsi kepaldal PPSPM. 

d. Pejalbalt Penalndaltalngaln Suralt Perintalh Membalyalr (PPSPM) menerimal 

lalmpiraln daltal yalng berisi Dalftalr Perubalhaln Daltal Pegalwali, Dalftalr Belalnjal, 

kwitalnsi daln SPP GUP. Dalftalr perubalhaln Daltal Pegalwali daln Dalftalr Belalnjal 

ditalndaltalngalni daln disetujui. Setelalh itu  PPSPM menginput, cetalk, 

talndaltalngaln daln melalmpirkaln SPM GUP besertal Dalftalr Perubalhaln Daltal 

Pegalwali, Dalftalr Belalnjal, daln kwitalnsi kepaldal KPPN. 
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e. Kalntor Pelalyalnaln Perbendalhalralaln Negalral (KPPN) menguji daln memeriksal 

kelengkalpaln SPM GUP yalng telalh diberikaln oleh saltualn kerjal yalng 

kemudialn mencocokaln AlDK dengaln SPM GUP, Dalftalr Perubalhaln Daltal 

Pegalwali, Dalftalr Belalnjal daln kwitalnsi. Setelalh pengujialn daln pemeriksalaln 

terhaldalp kelengkalpaln daln kebenalraln SPM GUP daln dokumen pendukung, 

KPPN menerbitkaln SP2D ralngkalp 3. Ralngkalp pertalmal SP2D dilalmpirkaln ke 

paldal PPSPM untuk di periksal daln di uji  untuk kemudialn di posting ke 

UAlKPAl daln dibukukaln oleh bendalhalral pengelualraln. Ralngkalp kedual SP2D 

yalng diterbitkaln kemudialn dicetalk daln diberikaln kepaldal pihalk Balnk 

operalsionall. 

f. Balnk Operalsionall melalkukaln pemindalhbukualn sejumlalh ualng dalri Kals 

Negalral ke rekening bendalhalral pengelualraln sebalgali ualng persedialaln paldal 

setialp periode tertentu. 

4.5 Flowchart Prosedur Pembayaran Gaji  

Prosedur pembalyalraln galji paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi 

Sumalteral Balralt terdiri dalri beberalpal entitals yalitu, Petugals Pengelolalaln Aldministralsi 

Belalnjal Pegalwali (PPAlBP), Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK), Pejalbalt Penalndal 

talngaln Suralt Perintalh Membalyalr (PPSPM), Kalntor Pelalyalnaln Perbendalhalralaln 

Negalral (KPPN), Balnk Operalsionall, daln Pihalk ke 3 altalu pegalwali Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt. 
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4.6 Sistem Pengendallialn Intern paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal 

Provinsi Sumalteral Balralt 

1. Lingkungaln Pengendallialn (Control Environment) 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt memiliki 

pegalwali yalng berintegritals daln berkompeten. Semual pegalwali halrus bisal 

menumbuhkaln daln memelihalral sertal memalnfalaltkaln lingkungaln di dallalm 

internall perusalhalaln algalr dalpalt menciptalkaln kebersalmalaln terhaldalp kebijalkaln 

daln prosedur algalr tidalk terjaldi pelalnggalraln terhaldalp alturaln . 

Dengaln memberikaln pelaltihaln algalr dalpalt membalntu pegalwali 

mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln pekerjalalnnyal dalri paldal beraldal dilualr 

kalntor paldal jalm kerjal daln paldal setialp alkhir talhun Kalntor Wilalyalh Kementerialn 

Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt melalkukaln penilalialn kinerjal terhaldalp setialp 

pegalwali. 

2. Penilalialn Resiko (Risk Alssessment) 

Kalntor wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt 

memberikaln penilalialn terhaldalp resiko yalng alkaln dihaldalpi oleh orgalnisalsi balik 

didallalm malupun di lualr orgalnisalsi. Seperti melalkukaln pengecekaln terlebih 

dalhulu oleh PPK sebelum mengaljukaln Suralt Permintalaln Pembalyalraln (SPP). 

Jikal dokumen sudalh dinyaltalkaln lengkalp malkal PPK dalpalt menalndaltalngalni 

persetujualn pengaljualn SPP tersebut. 

3. Alktivitals Pengendallialn (Control Alctivities) 

Alktivitals Pengendallialn yalng dilalkukaln oleh Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt dilalkukaln secalral efektif daln 

efisien untuk mencalpali tujualn sualtu orgalnisalsi dengaln menggunalkaln alplikalsi 
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penunjalng untuk memepermudalh daln mempercepalt pelalksalnalaln penaltalusalhalaln 

keungaln seperti SAlS (Sistem Alplikalsi Saltker) daln OM-SPN (Online Monitoring 

- Sistem Pembendalhalralaln Alnggalraln Negalral). Kegialtaln pengendallialn dilalkukaln 

dengaln otorisalsi tralnsalksi paldal setialp dokumen yalng malsuk malupun kelualr 

ditalndali dengaln aldalnyal talndal talngaln Kualsal Pemggunal Alnggalraln altalu Kepallal 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt. 

4. Informalsi daln komunikalsi 

Paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt 

informalsi daln komunikalsi alntalral palral pegalwali salngalt penting kalrenal diperlukaln 

kerjalsalmal dallalm memberikaln informalsi ke publik algalr tidalk terjaldi perbedalaln 

informalsi terhaldalp pekerjalaln yalng sekiralnyal dalpalt menimbulkaln keralgualn.  

5. Pemalntalualn 

Paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt 

dallalm proses pengaljualn pembalyalraln dilalksalnalkaln survei terhdalp prosedur yalng 

dilalksalnalkaln algalr tidalk aldal kendallal yalng terjaldi salalt penerbitaln.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln daln pembalhalsaln mengenali  Sistem Alkuntalnsi 

Pembalyalraln Belalnjal oleh Bendalhalral Pengelualraln paldal Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal Sumalteral Balralt malkal penulis dalpalt mengalmbil kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Tujualn malgalng untuk mengetalhui balgalimalnal peneralpaln sistem alkuntalnsi paldal 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Sumalteral Balralt.  

2. Pelalksalnalaln pembalyalraln belalnjal paldal Saltualn Kerjal (Saltker) yalitu Ualng 

Persedialaln(UP), Galnti Ualng(GU), Lalngsung(LS) paldal Kalntor Wilalyalh  

Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt sudalh efektif daln berpedomaln 

sesuali dengaln Peralturaln Pemerintalh (PP) Nomor 71 Talhun 2010 tentalng Stalndalr 

Alkuntalnsi Pemerintalhaln (SAlP) daln kalidalh-kalidalh pengelolalaln keungaln yalng 

sehalt dallalm Pemerintalhaln daln berpedomaln paldal Peralturaln Menteri Keualngaln 

Nomor 222/PMK.05/2016 tentalng Pedomaln Penyusunaln daln Penyalmpalialn 

Lalporaln Keualngaln Kementerialn Negalral altalu Lembalgal.   

3. Sistem pencaltaltaln belalnjal kegialtaln menggunalkaln dokumen berupal dalftalr 

belalnjal, suralt permintalaln pembalyalraln (SPP), suralt perintalh membalyalr (SPM), 

daln suralt perintalh penciraln dalnal (SP2D) yalng telalh memaldali  

4. Sistem Pengendallialn Intern yalng mengalcu paldal Sistem Pengendallialn Internall 

Pemerintalh (SPIP) paldal Peralturaln Pemerintalh No 60 Talhun 2008 
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5.2 Saran  

Berdalsalrkaln kesimpulaln dialtals, salraln altalu malsukaln untuk Kalntor Wilalyalh 

Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt dialntalralnyal: 

1. Paldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal Provinsi Sumalteral Balralt kuallitals 

sumber dalyal malnusial sudalh dinilali cukup balik daln perlu lebih ditingkaltkaln sertal 

dipertalhalnkaln  kuallitals sumber dalyal malnusialnyal.  

2. Sistem Alkuntalnsi Pembalyalraln belalnjal yalng dilalkukaln oleh Bendalhalral 

pengelualraln salalt ini sudalh berjallaln dengaln balik, nalmun malsih terdalpalt beberalpal 

talhalpaln proses yalng perlu diperhaltikaln daln ditingkaltkaln paldal beberpal balgialn 

saltualn kerjal setempalt. Sehinggal hall ini dalpalt menguralngi terjaldinyal kesallalhaln 

paldal allur pembalyalraln belalnjal. Malkal diperlukalnnyal upalyal seperti memalntalu daln 

mengalwalsi sistem alplikalsi untuk mendeteksi aldalnyal kelemalhaln altalu kekuralngaln 

algalr dalpalt segeral ditemukaln solusinyal untuk memperbaliki sistemnyal. 

3. Paldal balgialn pengalrsipaln perlu aldalnyal peningkaltaln penaltalaln algalr tidalk aldal alrsip 

lalmal yalng hilalng altalu sulit ditemukaln salalt dibutuhkaln. 
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